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RINGKASAN

Banyak dan sedikitnya pengunjung wisatawan di tengah persaingan
pariwisata sangat ditentukan oleh cara menempatkan merek untuk diyakini. Hal
ini menyadarkan pentingnya strategi dalam memenangkan persaingan tersebut.
Wisata Brawijaya Edupark adalah salah satu wisata di Kota Malang, Menyusun
sebuah konsep branding dengan mengoptimalkan komunikasi pariwisata baik
secara verbal dan nonverbal agar mencapai targetnya. Tujuan dari penelitian ini
adalah untuk mengetahui bagaimana strategi branding wisata Brawijaya
Edupark dalam membangun citra wisata edukasi serta mengetahui bagaimana
hambatan dalam melakukan branding wisata edukasi Brawijaya Edupark.

Penelitian adalah menggunakan metode kualitatif deskriptif, dengan jenis
data yang diperoleh yaitu data primer dan data sekunder. Proses pengambilan
data pada penelitian ini diterapkan dengan cara wawancara, dokumentasi, dan
observasi, untuk diuji keabsahan data dengan pendekatan teknik triangulasi
atau menggabungkan data dari berbagai sumber data yang diperoleh. Serta
penggunaan teknik analisa yang mencakupi reduksi data, sajian data, dan
penarikan kesimpulan.

Dari penelitian ini menemukan bahwa strategi branding Brawijaya
Edupark dalam membangun citra wisata edukasi meliputi dua faktor yaitu (1).
Strategi branding Brawijaya Edupark antara lain, (a). penentuan target pesan
pariwisata untuk menciptakan citra wisata edukasi, (b). membuat wahana
permaianan dan pemandian yang bertema “ Fun Learning Trhough Playing”
sebagai kelebihan dan daya tarik, (c). pengadaan event berupa pentas seni dan
edukasi Pendidikan budaya yang berkarakteristik kota Malang. (2) Hambatan
branding Brawijaya Edupark yaitu (a). hambatan internal wisata Brawijaya
Edupark adalah kurangnya fasilitas penunjang wisata, dan lemahnya
manajamen media dan publikasi. (b). hambatan eksternal wisata Brawijaya
Edupark yakni kurangnya kesadaran orang tua/pengunjung akan pentingnya
Pendidikan informal anak.

Kata kunci : Komunikasi Pariwisata, strategi Branding, Brawijaya
Edupark



BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Dalam segala aspek komunikasi sangat dibutuhkan sehingga menjadi
rujukan utama dalam mencapai suatu tujuan karena dalam proses komunikasi
merupakan suatu interaksi baik secara verbal dan non verbal dengan harapan
untuk saling mempengaruhi. Salah satunya adalah di industri pariwisata.
Komunikasi dalam dunia pariwisata menjadi salah satu kebutuhan utama
dimana fungsi komunikasi adalah untuk mempengaruhi, dan membujuk para
wisatawan untuk berkunjung ke suatu destinasi wisata tertentu melalui pesan-
pesan yang disebarkan.

Industri wisata di Indonesia saat ini mengalami kemajuan besar dan
dianggap sebagai salah satu penyokong ekonomi daerah. Dengan adanya
pariwisata yang menyediakan berbagai macam daya tarik baik secara alami,
buatan atau berupa nilai dan budaya yang dapat menarik pengunjung
wisatawan untuk berkunjung. Oleh karena itu penting sekali dilakukan
pengembangan pariwisata.

Agar terselenggaranya pengembangan potensi wisata, komunikasi
pariwisata menjadi elemen terpenting dalam mencapai tujuan pariwisata.
Destinasi pariwisata merupakan suatu produk, atau brand, yang dapat
menjadi identitas perusahaan sebagai nilai jual terhadap konsumen. Sehingga
sangat penting adanya strategi atau upaya komunikasi yang tersistem dan

terencana untuk menginformasikan produk tersebut. Dengan adanya proses



branding untuk menciptakan reputasi, citra dan kesan yang baik konsumen
dapat mengetahui dan mengenal produk sebagai identitas dari suatu

perusahaan

Brand selalu berkenaan dengan konsep citra. Sehingga untuk memperkuat
merek tersebut dibutuhkan strategi branding untuk bersaing dengan
kompetitor lainnya. Selain itu juga agar dapat membedakan dan
menempatkan produk dengan produk lainnya di benak konsumen. Hal ini
perlu diperhatikan oleh setiap perusahaan atau organisasi karena melalui citra
dapat membujuk, dan mempengaruhi presepsi konsumen untuk memilih
membeli produk atau jasa yang disediakan perusahaan atau organisasi. Citra
sangatlah berperan dalam menentukan berkembang atau tidaknya, suatu
perusahaan dalam mencapai tujuannya karena lewat citra dapat
menumbuhkan rasa kepercayaan konsumen terhadap suatu merek yang kuat.

Wisata adalah suatu kegiatan perjalanan yang dilakukan oleh manusia
baik secara individu maupun kelompok untuk mengunjungi suatu tempat
tertentu dengan tujuan untuk mencari kesenangan, pengalaman, dan
pengetahuan diluar aktivitas keseharian dalam waktu yang singkat. Kota
Malang selain dikenal dengan kota pendidikan juga dikenal sebagai kota
wisata yang menarik untuk melakukan rekreasi karena terdapat banyak
wisata, seperti Kampung Warna-Warni, Kampung Biru, Museum Brawijaya,
Museum Musik Indonesia, Tarekot, dan Tlogomas Waterpark dan salah satu

diantaranya adalah wisata Brawijaya Edupark.



Brawijaya Edupark (BE) adalah wisata edukasi, wahana permainan, dan
pemandian, yang ada di Kota Malang, dengan alamat JIn. Kahuripan No. 1,
Klojen, Kota Malang. Wisata ini menyediakan berbagai macam wahana
permainan, pemandian, dan pertunjukan di panggung hiburan yang
menunjang daya tariknya seperti, terdapat kolam renang, dan wahana ember
tumpah, wahana permainan seperti bom-bom car, dan bianglala, pertunjukan
seni tari, dan live musik yang menghibur setiap pengunjung. Selain itu juga
terdapat taman semantik yang hijau, rumah replika seperti rumah tradisional
Jawa, rumah peninggalan Belanda, penjara dan museum 3D Art Trik. Wisata
ini awalnya dikenal dengan sebutan Senaputra yang merupakan wisata
peninggalan Belanda di kota Malang dan diresmikan sejak tahun 1969 dan
telah dikenal oleh seluruh lapisan masyarakat kota Malang. Wisata ini pada
tahun 80-90 an, merupakan wisata yang sangat populer di Kota Malang,
namun kepopulerannya semakin menurun seiring bertambahnya wisata-
wisata baru yang muncul di Malang.

Pengalihan operasional taman wisata Senaputra oleh Brawijaya
Edupark ini, tentu menjadi suatu hal baru di kalangan masyarakat yang
sebelumnya dikenal secara luas dengan nama senaputra. Dengan munculnya
masalah internal seperti masalah sengketa tanah yang terjadi beberapa tahun
yang lalu membuat pemilik wisata Senaputra harus meninggalkan wisata
tersebut dan diambil alih oleh Kodam V Brawijaya Malang pada tahun 2014.
Permasalahan ini juga ikut berdampak pada pendapat baik atau buruk oleh

masyarakat kepada wisata ini. Kerusakan fasilitas wahana akibat persoalan



tersebut membuat operasional wisata tidak menjadi maksimal sehingga ikut
berdampak pada citra, dan reputasi wisata Brawijaya Edupark yang berakibat
pada minat pengunjung wisata. Akan tetapi tahun 2019, data pengunjung
wisata Brawijaya Edupark pada liburan tahun baru sebanyak 2.500 orang, dan
pada hari biasanya weekend mencapai 1.000 orang. (mochammad,
suryamalang.com:2019)

Peristiwa ini dapat membuat Taman wisata Brawijaya Edupark lebih
giat dan bekerja keras untuk memperkenalkan, dan menempatkan brand
dalam pikiran konsumen, khalayak, atau masyarakat umum, yang dimana
sebelumnya brand/nama Senaputra ini telah tertanam kuat dalam diri
masyarakat. Selain itu juga menjadi tantangan tersendiri, dengan hadirnya
wisata edukasi lainnya yang terus berkembang membuat wisata Brawijaya
Edupark menjadi suatu persoalan sehingga, Brawijaya Edupark
membutuhkan usaha dan evaluasi serta menyiapkan strategi Branding agar
dapat membentuk citra yang baik di masyarakat dan menawarkan merek yang
berbeda dengan wisata lainnya sebagai identitas Brawijaya Edupark yang
mencerminkan wisata edukasi. Dengan menciptakan sutu konsep wisata yang
baru atau mempertahankan konsep yang lama secara baik dan berbeda
dengan kompetitor lainnya merupakan langkah efektif dalam menjaga
kekuatan merek di benak konsumen. Dengan citra yang positif itu, Brawijaya
Edupark dapat dan tetap dipercaya oleh seluruh lapisan masyarakat sebagai

wisata edukasi yang tidak jauh terkenalnya dengan senaputra yang dulu.



1.2

1.3

Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti tertarik melakukan
penelitian di Brawijaya Edupark sebagai industri pariwisata yang terus
berinovatif dalam menghadapi tantangan saat ini. Dengan pengupayaan
komunikasi pariwisata yang dibuat sedemikian rupa dan terencana, oleh
Brawijaya Edupark dimana tujuannya ialah membuat brand tetap dikenal
bahkan lebih terkenal, sehingga mampu menciptakan citra yang baik dari
masyarakat terhadap Brawijaya Edupark. Maka dengan ini peneliti
mengambil judul penelitian “Strategi branding Brawijaya Edu Park dalam
membangun citra wisata edukasi”.

Rumusan Masalah

Bagaimana strategi branding Brawijaya Edupark dalam membangun citra
wisata edukasi

Apa saja hambatan dalam melakukan strategi branding Brawijaya Edupark

dalam membangun citra wisata edukasi

Tujuan Penelitian
Untuk mengetahui strategi branding Brawijaya Edupark dalam membangun
citra wisata edukasi.
Untuk mengetahui hambatan dalam strategi branding Brawijaya Edupark

dalam membangun citra wisata edukasi

1.4 Manfaat Penelitian

1.

Diharapkan melalui penelitian ini peneliti dapat mengplikasikan teori-teori

yang telah didapat selama proses perkuliahan



2.

Dengan penelitian ini diharapkan peneliti dapat menambah wawasan dan
pengetahuan, serta sebagai refrensi bagi mahasiswa khususnya di bidang
Public Relations untuk mengkaji mengenai strategi branding mengenai suatu

perusahaan, atau organisasi.
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